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RINGKASAN

Etos Kerja Penambang Belerang Tradisonal di Kawah ljen (studi deskriptif di
desa Tamansari, Kecamatan Licin, Kabupaten Banyuwangi); Maria Angelina
Beliti Hurint, 060910302037; 2011: 89 halaman; Program Studi Sosiologi Fakultas
IImu Sosial dan IImu Politik Universitas Jember.

Kawah ijen yang merupakan salah satu tempat penghasil belerang di Indonesia
telah membawa penduduk sekitar untuk bekerja sebagai penambang belerang. Hal
menarik dari Gunung ljen selain keindahan alamnya yang menawan juga adanya
penambang belerang tradisional yang menambang belerang di dasar kawah ijen.
Menjadi menarik karena mereka menambang belerang masih dengan cara tradisional
yaitu dengan cara dipikul dan peralatan yang digunakan juga masih sangat sederhana.
Dalam kehidupan yang modern ini penambang belerang masih bertahan dengan
pekerjaannya sebagai pemikul belerang, dengan medan yang berat, belum lagi asap
belerang yang menyengat, mereka berjuang keras untuk kehidupannya. Dengan
semangat kerja yang tinggi dan didasarkan pada nilai-nilai yang ada dalam
masyarakat mereka mampu bertahan dengan pekerjaannya.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang etos
kerja penambang belerang tradisional di kawah ijen. Fokus kajian dalam penelitian
ini adalah batasan etos kerja pada sikap-sikap yang mencerminkan etos kerja
penambang belerang. Penelitian ini dilakukan di desa Tamansari, kecamatan Licin,
kabupaten Banyuwangi, dengan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
interpretatif. Metode yang dipakai dalam mengumpulkan data adalah wawancara
secara mendalam. Dengan metode tersebut data diperoleh dari informan yang
kemudian dilakukan analisa. Sumber-sumber pustaka digunakan untuk melihat secara

teoritis dan memberi gambaran sebagaimana adanya.
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Dari hasil penelitian ini penulis dapat melihat bahwa penambang belerang di
kawah ijen memilih bekerja sebagai penambang belerang karena ada nilai dasar yang
mendasari mereka untuk bekerja yaitu nilai agama dan budaya. Penambang belerang
ini bekerja keras karena ada nilai tanggung jawab yang besar pada keluarganya.
Dengan segala resiko pekerjaan itu mereka tetap bertahan demi kehidupan keluarga
mereka. Dalam pandangan agama mereka bekerja adalah sebuah kewajiban dan
merupakan bagian dari ibadah yang merujuk pada rasa tanggung jawab bagi keluarga
terutama untuk masa depan anak-anak mereka. Dalam budaya mereka ada ikatan
emosi yang kuat dalam keluarga. Sehingga apapun yang mereka kerjakan semata-
mata hanya untuk keluarga dan mengutamakan pentingnya kebersamaan dalam
keluarga.

Terdapat perbedaan etos kerja penambang belerang yang dilihat dari curahan
waktu kerja mereka. Penambang belerang yang berangkat bekerja lebih pagi memiliki
semangat yang lebih besar daripada yang berangkat bekerja siang. Penambang yang
berangkat bekerja lebih pagi memiliki tekad yang besar dan tidak pasrah pada
kemampuan yang dimiliki. Sedangkan penambang yang berangkat bekerja lebih siang
kurang ada tekad dan dalam bekerja mereka pasrah pada kekuatan yang dimiliki
(tidak ngoyo). Dengan begitu kepatuhan terhadap etos kerja lebih besar penambang
yang berangkat bekerja lebih pagi dibandingkan dengan penambang yang berangkat

bekerja siang.
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Refleksi: Sebuah Pertanggung Jawaban Penguji/(Yang Mem)Pembaca

Agitasi Penulisan Karya Tulis IImiah

Sebagai salah satu bentuk tulisan ilmiah, skripsi seharusnya mampu
memberikan rasa berpengatahuan (sense of scientific knowledge) yang memadai baik
kepada penulis maupun pembacanya. Skripsi hadir dengan kesadaran dan tanggung
jawab moral berpengetahuan yang melibatkan seluruh proses pembelajaran subyek
dalam pencarian terhadap kebenaran. Hal ini menjadi sangat penting Kketika
membicarakan skripsi pada konteks penyatuan keilmiahan dan kebebasan berpikir
subyek itu sendiri. Dan pada tahap ini, pemahaman terhadap konsekuensi keilmuan
yang dimiliki dipertaruhkan pada ranah akademis yang seharusnya menopang setiap
gejolak refleksi dalam dirinya.

Skripsi merupakan cerminan panggilan intelektalitas yang hadir dan menetap
dalam kebermaknaan pencarian penulis ketika dihadapkan berbagai persoalan yang
“scientific” dan “senyatanya”. Pada momen tersebut, kebebasan berpikir,
pengambilan posisi dan perspektif penulis adalah syarat utama yang kemudian
melahirkan sebuah bentuk tulisan yang manjadi representasi dirinya. Dan selayaknya
menghadirkan sebuah diskursus keilmuan, penulis menghadirkan skripsi dalam ruang
pertemuan dialektiknya terhadap realitas.

Memulai Pencarian

Skripsi berjudul Etos Kerja Penambang Belerang Tradisional di Kawah ljen
(Studi Deskriptif di desa Taman Sari , Kecamatan Licin, Kabupaten Banyuwangi)
olen Maria Angelina Beliti Hurint adalah yang pertama memberikan ruang
eksplorasi atas diskursus polemik pemosisian perspektif dalam karya ilmiah skripsi.
Bagaimana sebuah karya mengandung tanggung jawab moral keilmuan yang

selanjutnya berkonsekuensi dengan cara pandang terhadap “jalan” realitas adalah titik
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pijakan awal yang dipelajari secara serius oleh Maria Angel pada saat melakukan
revisi penulisan skripsi ini, setelah dinyatakan lulus dari sidang skripsi. Ada beberapa
pembongkaran yang sangat esensial dan fundamental dari beberapa bagian skripsi ini
yang kemudian mengarahkan pada pemosisian perspektif. Pertama, cara pandang
terhadap relitas mengantarkan Maria Angel pada pemilihan paradigma interpretatif
yang melihat subyek penelitian sebagai yang aktif. Aktif dalam pengertian, subyek
memiliki rasionalitas dalam memandang, dan membangun relasi sosial. Ada beberapa
hal mendasar yang seharusnya dibangun dalam dimensi ontologi, aksiologi, dan
epistemologi dalam framework dan koridor penelitiannya. Baik akhirnya disadari
olen Maria Angel, perdebatan mengenai pentingnya pemilihan dan pemosisian
perspektif terhadap realitas hasil penelitian berujung pada konsekuensi logika
penelitian itu sendiri yang pada satu sisi belum bisa dipertahankan secara keseluruhan
dalam tulisan ini, terutama ketika dihubungkan dengan metodologi penelitian.

Membicarakan metodologi penelitian sebagai konsekuensi dan jalur yang
harus diikuti setelah menetapkan pilihan perspektif adalah penting, mengingat jarang
sekali hal tersebut didiskusikan, dieksplorasi, dan diberikan ruang penjelasan yang
membebaskan penulis untuk melihat posisi penelitiannya. Selama ini yang terjadi
adalah penulisan skripsi yang hanya mengikuti panduan secara umum, yang masih
menyulitkan adanya ruang bagi perspektif untuk meneruskan konsekuensi
metodologis. Dengan demikian, persoalan besarnya terletak pada konsistensi
pemilihan perspektif teoritik dan paradigma ilmu pengetahuannya.

Sebelum melalui proses revisi, Maria Angel mengutip tulisan Max Weber
tentang Etika Protestan dan Semangat Kapitalisme yang menandai bahwa Maria
Angel memilih tulisan tersebut berdasarkan ulasan Weber mengenai etos kerja sesuai
dengan tema skripsi yang diajukan. Namun, Maria Angel tidak menjelaskan mengapa
tinjauan teoritik Weber tentang etos kerja menjadi pilihan perspektif teoritik yang
konsekuensinya menjadi basis analisis terhadap realitas yang berhasil dipotretnya.

Dan hal ini lebih lanjut berdampak pada metodologi penelitian yang diambil dan
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pembahasan realitas atau informasi hasil penelitiannya yang menjadi “terbiarkan” dan
akhirnya menjadi sekedar display informasi, hal yang sering terjadi didalam penulisan
skripsi pada umumnya.

Pada bab 111 metodologi penelitian misalnya, Maria Angel mengikuti panduan
umum penulisan skripsi yang juga dilakukan oleh penulis skripsi lainnya.
Permasalahan yang terjadi adalah baik Maria Angel maupun penulis lain merujuk
pada skripsi sebelumnya, yang baik buku maupun isinya adalah sama. Dan kemudian
bahaya yang lebih nyata hadir ketika rujukan atau referensi itu tidak bisa menjelaskan
relevansi dan jangkauan penelitian masing-masing penulis karena tidak melihat pada
konteks perspektif dan realitas yang dibangun dari hasil penelitian yang
bersangkutan. Berkaitan dengan persoalan tersebut adalah tidak adanya penguatan
pemahaman perspektif teoritik dari penulis ataupun kalau ada, ketidakmampuan
mempertahankan perspektif pilihannya pada saat persidangan maupun finishing
tulisan.

Dan karena pemilihan perspektif tulisan ini dibenahi dan dibahas setelah
Maria Angel menjalani persidangan skripsi dan melakukan revisi, pada konteks ini
menjadi wajar apabila kemudian banyak ditemukan perbedaan perihal metode
penelitian yang sudah dilakukan dengan konsistensi perspektif yang diambil. Secara
khusus, pada bab [ll tentang metodologi penelitian, Maria Angel membahas
metodologi ilmu sosial Max Weber dengan menjelaskan metode Verstehen dan Ideal
Type sebagai cara analisa informasi. Sedangkan pada praktek yang telah dilakukan,
Maria Angel menggunakan metode interpretasi dan wawancara mendalam yang pada
poin pengumpulan subyek dan informasi penelitian berbeda dengan apa yang
dilakukan oleh Weber. Dalam hal ini, Maria Angel mengikuti tradisi penulis-penulis
skripsi sebelumnya menggunakan snowball dan purposive sampling, yang sekali lagi
tidak menjelaskan reasoning pemosisian perspektif teoritiknya dengan kebutuhan

penelitian. Berkaitan dengan proses analisa informasi, Angel tetap menggunakan alur
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umum yang dibangun tanpa secara spesifik mengikuti alur teoritiknya. Artinya,
analisa Maria Angel belum menyesuaikan dengan konsistensi perspektif.

Pada bab IV pembahasan sebelum revisi, Maria Angel berkutat pada
penjabaran hasil temuan lapangan (realitas) yang kurang sistematis dalam alur
kerangka berpikir dan tanpa menggunakan perspektif teoritik yang digunakan sebagai
tinjauan teoritik pada bab 1l. Pada tahap ini, terlihat bahwa pembahasan realitas yang
disusun berdasarkan temuan di lapangan tidak menampakkan analisis dan diskusi
(dialog) dengan teori yang menjadi rujukan. Hal ini berdampak pada susunan
informasi yang didapatkan kemudian menjadi sekedar display dalam tulisan.

Setelah proses revisi berakhir, tulisan Maria Angel mengalami banyak
perubahan dibandingkan dengan sebelum revisi. Hal ini dapat dilihat pada
pembenahan dan eksplorasi pada bab I, 1l dan IV terutama berkenaan dengan
pemosisian dan pemahaman perspektif teoritik. Pada bab Il tinjauan teoritik, Maria
Angel membahas Etika Protestan dan Semangat Kapitalisme Max Weber dengan
lebih mendetail dalam pengertian bahwa Maria Angel melihat kemungkinan teori
Weber yang akan ditegaskan lebih lanjut dalam pembahasannya. Kemudian berlanjut
pada bab 111 Maria Angel mengulas bagaimana posisi metodologi Weber dalam ilmu
sosial, meskipun sangat disayangkan tidak secara menyeluruh, yang disini berbeda
dengan apa yang ditulis sebelumnya yaitu diskriptif kualitatif tanpa menjelaskan
pemosisian perspektif lebih lanjut.

Pembahasan pada bab IV memiliki kontradiksi yang tidak terhindarkan.
Tulisan ini masih menyisakan jejak logika kuantitatif meskipun telah memilih jalur
kualitatifnya. Misalnya, keharusan signifikansi adanya ukuran atau indikator yang
melatarbelakangi etos kerja. Pada sisi yang lain, Maria Angel mulai mendiskursuskan
pembacaan perspektif teoritiknya dengan realitas hasil penelitiannya. Maria Angel
menjelaskan sejarah kemunculan penambang belerang di kawah Ijen dengan
membandingkan setting perkembangan kapitalisme di Eropa pada saat Weber

menuliskan Etika Protestan dan Semangat Kapitalisme. Tentu saja, hal ini menjadi
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berbeda. Namun, Maria Angel melihat signifikansi kondisi masuknya kapital di
Kawah ljen sebagai pembacaan munculnya tenaga kerja buruh pabrik belerang.
Tetapi, hal ini tidak dilanjutkan dengan diskusi teoritik Weber tentang kemunculan
city economy yang merupakan contoh dari Ideal Type.

Pembahasan utama tentang etos kerja mencoba menjalin diskursus dengan
penjelasan Weber tentang Etika Protestan dan semangat Kapitalisme. Maria Angel
membahas agama sebagai nilai yang mendasari penambang belerang dalam bekerja
yang kemudian didiskusikan dengan pandangan Calvinis dari Weber tentang the
calling. Tetapi, Maria Angel belum secara detail membicarakan konteks sekte Weber
yang dapat dihubungkan dengan religiusitas dan keagamaan pada masyarakat
penambang belerang di Kawah ljen. Selain itu, hasil penelitian Maria Angel juga
menjelaskan nilai budaya bagi penembang belerang sebagai etos kerja. Dan seperti
halnya pemaparan di atas, Maria Angel belum menganalisis lebih mendalam
mengenai relasi keluarga dalam agama dan budaya masyarakat kawah ljen.

Sebagai penutup, skripsi Maria Angel adalah langkah awal pembongkaran
mitos yang bergerak dalam realitas, yang disebut-sebut sebagai Hantu dogmatis
scientific research, dengan mencoba pemosisian perspektif teoritik Weber. Hal ini
harus diapresiasi mengingat begitu banyak perubahan selama proses revisi yang
akhirnya melahirkan sebuah skripsi yang baru dan mempunyai semangat akademis di
dalamnya. Semoga pembaca mampu merefleksikan skripsi Maria Angelina sebagai

jalan pembebasannya.

Jember, 17 Februari 2012

Dosen Penguiji,

Dien Vidia Rosa, S.sos.
NIP: 198303202008122001
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